Hukum .Pidana.

Surat penetapan ahli waris yang dikeluarkan oleh Pengadilan
Agama di Bogor tidak dapat dipandang sebagai akte otentik yang
dimaksudkan dalam pasal 266 KUHP,

Putusan Mahkaméll' Agung tgl. 17 - 12 - 1980 No. 329 K/Kr/1980.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN
. YANG MAHA ESA

MAHKAMAH AGUNG

mengadili perkara pidana dalam tingkat kasasi telah mengambil putusan
sebagai berikut :

Mahkamah Agung tersebut;

Membaca putusan Pengadilan Negeri di Bogor tanggal 9 Januari
1979 No. 83/1976/Kej/P.N. dalam putusan mana tertuduh :

Abu Solih Nasution, umur + 41 tahun, lahir di Padangsidempu-
an Sumut/Tapanuli Selatan, pekerjaan Direktur CV Wangijaya,
bertempat tinggal di Jalan Papandayan No. 23 Bogor:

penuntut kasasi berada diluar tahanan;

yang diajukan dimuka persidangan Pengadilan Negeri tersebut karena

" dituduh ;

A, Primair :

Pertama : Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, di
Kantor Pengadilan Agama Bogor, setidak-tidaknya diwilayah hukum
Kabupaten Bogor, dalam hal yang menurut undang-undang menuntut
keterangan dengan sumpah atau keterangan yang membawa akibat
hukum, dengan sengaja telah memberi keterangan palsu yang ditang-
- gung dengan sumpah, baik dengan lisan atau dengan tulisan, olehnya
sendiri atau oleh kuasanya yang ditunjuk, yaitu pada waktu dan tempat
tersebut ia tersangka untuk mendapatkan Surat Penetapan Ahli Waris
Pengadilan Agama Bogor No. J-10/C/1/358 tanggal 16 September
1974 dan Surat Keterangan Kuasa Pengadilan Agama Bogor No. J-10/ _
C/1/358 tanggal 17 September 1974, telah mengajukan daftar ahli waris
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almarhum Haji Kuto Nasution, dengan memberikan keterangan palsu
dibawah sumpah, bahwa alm. H. Kuto Nasution hanya meninggalkan
ahli waris :

a. satu anak perempuan kandung, bemama : 1. Siti Rolimana Nasution.
b. dua orang saudara laki-laki kandung bemama :

1. Abu Solih Nasution.

2. Ali Ruhum Nasution.
¢. empat orang saudara gerempuan kandung, bernama

1. Tianggur Nasution,

2, Tiraya Nasution,

3. Noer Tita Nasution.

4, Noer Syahada Nasution.
pada hal ia tersangka mengetahui bahwa selain dari pada para ahli wans
tersebut diatas alm, H, Kuto Nasutlon masih mempunym ahlj-ahli waris
lainnya lagi, bernama

1. Moch, Radjab Nasution (anak syah dari :sten alm, yang per-

~tama = Mardiyana).

2. Syamsul Bahri Nasution (anak’ angkan aImarhum) dan

3. Ny. Saribanon bt. H. Hapidin (istd syah alm. yang masih !udUp)
Melangga_r pasa] 242 (DKUHP

Kedus : 1. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974,
setidak-tidaknya dalam tahun 1974, diwilayah hukum Kabupaten
Bogor, telah memalsukan surat-surat otentik berupa Surat Ahli Waris
Pengadilan Agama Bogor No. J-10/C/1/358 tanggal 16 September
1974 dan Surat Keterangan Kuasa Pengadilan Agama Bogor No. J- 10/
C/1/358 tanggal 17 September 1974, dengan jalan menambahkan keti-
kan huruf "’a” dibelakang No. J- 10/C/1/358 tersebut, sehingga menjadi
No. J—10/C/1/358a dan' menambahkan ketikan. pada akhir kalimat
yvang merupakan sub. b Surat Penetapan Pengadilan Agama Bogor
tersebut dengan kata-kata atau istilah : "Kuasa” dan istilah: "Boleh di-_
beri kuasa orang lain", yang mana dapat menerbitkan sesuatu hak,
pembebasan hutang atau dapat d:pergunakan sebaﬁ,m keterﬂngan se-
suatu perbuatan bagi tersangka, dengan maksud ia tersangka akan meng-.
gunakan atau menyunh orang lain menggunakan surat-surat itu di-
hadapan Notaris dan Pengaddan Negéri Bogor, seolah-olah surat itu.
asli dan tidak d1palsukan sedang hal pengpgunaan suraf tersebut dapat
memindahkan harta warisan alimarhum H. Kuto Nasutxon saham-saliam
dan/atau pemilikan perseroan P.T. Jabar dan P.T. Wangx Jaya Tradmg
Coy, kepada tersangka/sebagian ahli wans yaug merugikan bagi para .

L
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ahli waris lainnya dan kreditur (P.T. Malintra Ista).
Melanggar pasal : 264 (1) K.U.H.P.

_ 2. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, setidak-
tidaknya dalam tahun 1971, di wilayah hukum -Kabupaten Bogor,
dengan sengaja telah mengpunakan surat-surat otentik yang telah
dipalsukan sebagaimana. diuraikan dalam. tuduhan Primair-Kedua,
yaitu tersangka telah menggunakannya pada saat untuk mendapatkan
memperoleh akte Notaris Suyud Ranusudirdjo No. 7 tgl. 20 September
1974 (perihal Perobahan Direksi dan Komisaris dari P.T. Jabar) dan

z+ No, 6 tgl. 23 September 1974 (perihal Pemasukan Pesero dan Perubahan

Anggaran Dasar CV. Wangi Jaya Trading Coy.), dan pada saat untuk
' mendapatkan/memperoleh Surat Penetapan Pengadilan Negeri Bogor
No. 99/1974/Perd/P.N/A. tgl. 22 Oktober 1974, dan No. 112/1974/
Perd /PN/A. tgl. 4 Des~ 1974, seolah-olah surat oientik dari Pengadilan
Agama Bogor yang telah dipalsukan itu asli dan tidak dipaksukan,
sedangkan hal menggunakan surat otentik yang dipalsukan itu dapat
memindahkan harta warisan alm. H. Kuto Nasution, saham-saham
danfatau pemilikan perseroan P.T, Jabar dan CV, Wangi Jaya Trading
Coy, kepada tersangka/sebagian ahli warls, yang merugikan bagi para
ahli waris lainnya dan kreditur (P.T. Malintra Ista).
Melanggar pasal ;. 264 (2) K.U.H.P..

B, Subsidiair :

1. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, setidak-
tidaknya dalam tahun' 1974, di wilayah hukum Kabupaten Bogor,
pada saat-saat pembuatan: .

a. Surat Penetapan Ahliwaris Pengadilan Agama Bogor No. )10/
C/1/358 tanggal 16 September 1974, dan No. I-10/C/1/358 tanggal
.17 September 1974, o
" b. Akte Notaris Suyud Ranusudirdjo No. 7 tanggal 20 September
- 1974, dan No. 8 tanggal 23 September 1974, dan

" ¢, Surat’ Penetapan’ Pengadilan Negeri Bogor No. 99/1974/Perd

P.N/A, tanggal 22 Oktober 1974 dan No. 112/1974 telah menyuruh
penjabat-penjabat Pengadilan. Agama, Notaris, dan Pengadilan Negeri
Bogor, untuk menempatkan keterangan-keterangan palsu dengan
cara seperti telah diurajkan di atas dalam tuduhan Primair ke dalam
akte authentik yang dibuatnya tentang sesuatu kejadian yang kebe-
narannya harus ‘dinyatakan oleh akte-akte itu, dengan maksud ia
tersangka akan menggunakan atau menyumh orang lain menggunakan
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akte-akte itu, seolah-olah keterangannya itu cocok dengan hal sebe-
namya, sedangkan dalam hal menggunakan akte-akte itu dapat menim-
bulkan pemindahan harta warisan H. Kuto Nasution, saham-saham
danfatau pemilikan perseroan P.T. Jabar dan C.V. Wangi Jaya Trading
Coy kepada tersangka atau sebagian ahli warls, dengan merugikan
para ahli waris amnya dan kreditur (P.T. Malmtra ista),

Melanggar pasal ¢ 266 (1) K.U.H.P. '

2. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, setidak-
tidaknya dalam tahun 1974 sfd talun - 1976, dengan:sengaja telah
menggunakan akte-akte/penetapan-penetapan - sebagaimana dimaksud
di atas dalam tuduhan Subsidiair Pertama, seolah-olah isisnya cocok
dengan hal yang sebenamnya, sedangkan pemakaian akte-akte/penetap-
an-penetapan tersebut dapat menimbulkan pemindahan harta warisan
H. Kuto Nasution, saham-saliam dan/atau pemilikan perseroan P.T.
Jabar dan CV, Wangi Jaya Trading Coy kepada tersangka atau sebagian
ahli wars dengan merugikan para ahli waris Iamnya dan kredltur
(P.T. Malintra-ista). : -

Melangpar pasal : 266 (2) KUHP., FER N

dengan memperhatikan pasal 242 (1), 264 (1} dan 264 (2) KUHP
telaly dinyatakan - bersatah melakukan kejahatan- seperti - tercantum
dalam putusan Pengadilan Negeri tersebut yang -amar luu,kapnya-
berbunyi sebagai berikut : :

Menyatakan terdakwa Abu Solih Nasution’ bersalah atas tmdak
pidana:
1. Dengan sengaja memberi keterangan palsu yang dxtanggung dengan
sumpah, baik keteranpan itu diberikan dengan lisan maupun dengan
tulisan :dimana undang-undang menentukan supaya memberikan kete-
rangan di atas sumpah yaitu dalam rangka mendapatkan surat pene-
tapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution dari Pengadlian Agama
di Bogor, yang membawa akibat bagi hukum;
2. Dengan sengaja memalsukan surat otentik berupa surat pem,tapan
ahli waris almarhum Haji Kuto Nasutson yang dikeluarkan oleh Penga-
dilan Agama dj Bogor; :
3. Dengan sengaja mempergunakan surat yang dipalsukan - tersebut -
di atas, seolah-olah surat itu sejati dan tidak dlpalsukan yaitu seclah-
olah isinya cocok dengan hal yang. sebenamya ydng dapat mendatang-
kan suatu kerugian bagJ orang lain;

kY
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Menghukum terdakwa dcngan hukuman pen;ara selama 3 (nga)
__tahun
Menghukum pula terdakwa membayar ongkos-ongkos dalam per-
kara ini; :

- Menetapkan, bahwa barang~barang bukti berup_a surat-surat
, dilampirkan pada berkas perkara ini; -

" putusan mana -dalam pemeriksaan pada titigkat banding telah
diperbaiki. oleh . Pengadilan Tinggi di- Bandung dengan putusannya
tanggal 21 Agustus 1979 No. 375/ 1979/P1d/PTB yang amar lengkap—
nya berbunyi sebagai berikut:

-‘Menerima permchonan banding tersebut; o

.- Memperbaiki putusan Pengadilan Negeri* Bogor tertanggal 9 Ia-
nuar 1979 No. B3/1976/Kej.PN..yang dimohonkan bandmg,

Menyatakan bahwa terdakwa: Abu. Sohh Nasutlon
bersalah melakukan kejahatan::

1. Dengan sengaja memberi kctcrangan palsu yang d:tanggung dengan
sumpah, baik keterangan itu diberikan dengan lisan maupun dengan
tulisan dimana undangundang menentukan supaya memberikan ke-
terangan ‘di atas sumpah yaitu dalam rangka'mendapatkan surat pene-
tapan akhliwaris almarhum: Haji Kuto’ Nasution dari Pengadxlan Agama
" di Bogor, yang membawa akibat bagi hukum;
2. Dengan sengaja memalsukan surat otentik berupa surat penetapan
akhliwaris almarhum Haji Kuto Nasution yang dikeluarkan oleh Peng-
adilan Agama di Bogor;
3. Dengan sengaja- mempergunakan surat - yang. dipalsukan tersebut
di atas, seolah-olah surat. itu sejati.dan tidak dipalsukan yaitu seolah-
olah isinya. cocok. dengan hal:vang: sebenamya yang dapat mendatang-
kan suatu. kerug1an bagi orang lain; .- .

: Menghukum ia oleh karena itu dengan hukuman penjara selama:
6 (enam) bulan,

Menghukum terhukum untuk membayar blaya perkara dalam
kedua tingkat. perad:lan ini; _

Menetapkan, bahwa barang bukt1 bempa surat-surat dllamplrkan
dalam.berkas perkara; - S :

' Mengmgat akan akta tentang penuntutan kasasi No. 83/1976/
Pid/Kej. yang dibuat oleh Panitera’ Pengganti pada Pengadilan Negeri
di Bogor yang menerangkan, bahwa pada tanggal 2 Pebruari 1980
penuntut kasasi Abu Solih Nasution telah mengajukan kasasi terhadap
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putusan Pengadilan Tinggi; '

Memperhatikan risalah kasasi tertanggal. 11 Pebruari 1980 dari
R.A. Rangkuti SH kuasa tertuduh yang diajukan untuk dan atas nama
tertuduh, juga sebagal penuntut kasasi tersebut berdasarkan surat
kuasa khUSUS tertanggal 11 Pebruari 1980 risalah kasasi mana telah
diterima di kepaniteraan Pengadilan Negeri di Bogor pada tanggal
[2 Pebruari 1980;

Melilat kesimpulan tertulis dari Jaksa Agung tanggal 10 Septem-
ber 1980 No, 348/1980 dalam kesimpulan mana Jaksa Agung pada
pokokinya berpendapat bahwa kiranya Mahkamah Agung akan menolak
permohonan kasasi tersebut;

Melihat surat-surat yang bersangkutan;

Menimbang terlebih dahulu, bahwa dengan berlakunya Undang-
Undang No. 14 tahun- 1970 tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan
Kehiakiman, yang telalh mencabut Undang-Undang No. 19 tahun 1964
tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman (yang lama) dan
hukum acara kasasi seperti’ yang dimaksudkan dalam :pasal 49 (4)
Undang-Undang No. 13 talun 1965 sampai kini belum ada, maka Mah-
kamah Apgung menganggap perlu untuk menegaskan lagi hukum acara
kasasi yang harus dipergunakan;

baltwa mengenai hal ini berdasarkan pasal 40. Undang-Undang
No. 14 tabun '970, maka pasal 70 Undang-Undang No. 13 tahun
1965 harus ditawsirkan - sedemikian rupa, sehingga yarg dinyatakan
tidak berlaku itu, bukan Undang-Undang No. | tahun 1950 secara
keselunthan, melainkan sekedar mengenai hal-hal yang telah diatur
dalamy Undang-Undang No. 13 tahun 1965 kecnali kalau bertentangan
dengan Undang-Undang No. 14 talun 1970;

bahwa dengan demjkian maka yang beriaku sebagai hukum acara
kasasi adalah hukum acara kasasi yang diatur dalam Undang-Undang
No. | tahun 1950, sekedar tidak bertentangan dengan Undaﬂg Undang
No. 14 tahun ]970

Menimbang, bahwa putusan Pengadilan -T111gg1 tersebut telal
diberitahukan kepada penuntut kasasi pada tanggal 17 Januad 1980
dan penuntut kasasi mengajukan permohonan --kasasi pada tanggal
2 Pebruari 1980 serta risalah kasasi pada tanggal 12 Pebruari 1980
di Kepaniteraan Pengadilan-Negeri dl Bogor dengan demikian per-
‘mohonan  kasasi  tersebut - beserta - dengin  -alasan-alasannya
telah diajukan dalam tenggang dan dengan cara menurut udang-undang
oleh karena itu permohonan kasasi tersebut formil dapat diterima;
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Menimbang, bahwa keberatan-keberatan yang diajukan oleh
penuntut kasasi pada pokoknya adalah sebagai berikut:

1. bahwa Hakim Pengadilan begitu saja menyetujui pertimbangan .
hukum Pengadilan Negeri akibatnya dalam amar putusan tersebut
tidak jelas dasar penjatuhan hukuman pada pemohon kasasi, berten-
tangan dengan pasal 23 (1) Undang-Undang No. 14 tahun 1970;

2. bahwa Hakim tidak menetapkan fatwa waris mana yang di-
palsukan pemohon kasasi tersebut, sebab menurut saksi Ketua Peng-
adilan Agama bahwa ia mengaku benar mengeluarkan dua surat pene-
tapan waris almarhum Haji Kuto Nasution oleh Pengadilan Agama
yang menyatakan pemohon kasasi memberikan keterangan di atas
sumpah bertentangan dengan hukum hingga fatwa waris Ketua Peng-
adilan Agama tersebut tidak syah menurut hukum.

3. Hakim tidak mempertimbangkan timbulnya surat penetapan
fatwa waris yang pertama dan timbulnya fatwa waris yang kedua dan
tidak menghubungkan dengan timbulnya surat pemyataan Ketua
Pengadilan Agama tanggal 20 Maret 1975.

4.bahwa pemohon kasasi sebagai adik kandung yang menurut
" hukum adat Mandailing adik kandung (kakaknya) bertanggung jawab
mengurus semua harta milik, baik yang bersifat pasif dan aktif dari
almarhum itikat baik dan tanggung jawab adat ini telah dilaksanakan
penuntut kasasi dengan membayar hutang Haji Kuto Nasution pada
Bank Bumi Daya dan P.T. Malintra Ista,

. Menimbang, bahwa terlepas daripada keberatan-keberatan tersebut
Mahkamah Agung berpendapat : -

1. Menimbang, bahwa pernyataan salah oleh Pehgadilan Tinggi
dalam tuduhan Pirmair ad . "'Dengan sengaja memberi keterangan
palsu, baik keterangan itu diberikan dengan lisan maupun dengan
tulisan di mana undangundang menentukan supaya memberi kete-
rangan di atas sumpah, yaitu dalam rangka mendapatkan surat pene-
tapan akhli waris almarhum Haji Kuto Nasution dari Pengadilan Agama
* di Bogor yang membawa akibat bagi Hukum”, berdasarkan pasal 242
“* KUHP, dapat dikatakan hal-hal sebagai berikut:

dalam Pengadilan’ dalam lingkungan Peradilan Agama tidak ter-
dapat perundang-undangan mengenai Hukum Acara yang diperlaku-
kan- oleh Pengadilan Agama tersebut, sehingga tidak terdapat suatu
perundang-undangan yang meminta suatu keterangan, secara lisan
maupun secara tertulis, di bawah sumpah, -dalamy penyelesaian meng-
adili perkara oleh Pengadilan Agama dan dengan demikian pasal 242
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KHUP tidak dapat dipergunakan sebagai dasar dari tuduhan primair
ad. | tersebut. .

Menimbang, bahwa mengenai surat penetapan ahhwans almarhum
Haji Kuto yang dikeluarkan oleh Pengadilan Apama dj Bogor dapat
dikatakan bahwa berdasarkan atas Stb. 1882-152, 1937 No. 116
dan Stb. 1937 No. 610 yang mengatur Peradilan Agama di Jawa dan
Madura (Stb. 1937 No. 638 dan 639 di sebapgian dari Kalimantan
Selatan), maka kekuasaan Penpadilan Agama di Bogor tersebut
meliputi perkara-perkara:
A, Perselisihan antara suami-isteri yang beragama Islam. -
B.Perkara-perkara tentang : (a) nikal, (b) talaq, {(c) ruju dan (d)
perceraian antara orang-orang yang beragama Islam, yang nmemer-
lukan perantaraan Hakim Agama Islam.
C. Menyelenggarakan perceraian,
D.Menyatakan, bahiwa syarat untuk jatulmy& ta!aq yang dagantungkan
(ta'liq at-talaq) sudah ada.
E. Perkara maliar atau mas kawin, .
F. Perkara teritang keperluan kehidupan :ster; yang Wajlb diadakan
oleh suami (pasal 2 a dari Stb. 1882~ 152, yang diubah dan ditambah
oleli Stb. 1937 No. 116-610).

bahwa Stb, [882-152, scbdgam\ana diubah dan dltdmbah dcngdn
Stb. 1937- 116, 610 tidak memberikan kewenangan kepada Pengadilan
Agama untuk memutus atau menefapkan perkara-perkara mengenai
hal wars-mewaris, yang hanya berlaku bagi Peradilan Agama di luar
Jawa dan didasari atas Peraturan Pemecrintah No. 45 tahun 1957, pasal
4 dan di dalam lingkungan kewenangannya adalah untuk memutus-
kan dan memeriksa perkara-perkara waris-mewaris.- : _

2. Menimbang, bahwa oleh karena surat penelapan itu dikeluar-
kan oleh suatu badan Pengadifan yang tidak berwenang untuk menge-
luarkan putusan dalam hal warissmewaris surat penetapan tersebut
tidak dapat dipandang sebagai akta othentik seperti dinmiaksudkan
olel, pasal 266 KUHP berhubung dengan pasal 1868 BW dan/atau
pasal. 165 H.L.R., terhadap ntana pemalsuan surat tersebut dilakukan
dan karenanya itu pasal 266 (1) dan (2) tidak dapat dipergunakan
sebagai dasar putusan oleh Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi
dan pemwohon kasasi itu harus dibebaskan dari tuduhan-tuduhan ini.

Menimbang, bahv;a berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan
di atas Mahkamah Agung berpendapat, bahwa putusan Pengadilan
Tinggi di Bandung tanggal 21 Agustus 1979 No. 375/\1970/?1&./1"1‘}3
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-

dan Pengadilan Negeri di Bogor tanggal 9 Januari 1976 No. 83/ 1976/
Kej/PN tidak dapat dipertahankan lagi, oleh karena- mana putusan
tersebut harus dibatalkan ;

Menimbang, bahwa karena putusan Pengadilan Tinggi di Bandung
dan Pengadilan Negeri di Bogor tersebut dibataikan, maka Mahkamah
Agung akan mengadili sendiri perkara terebut; -

Memperhatikan pasal 40 Undang-Undang No. 14 tahun 1970,
Undang{ndang No. 13 tahun 1965 dan UndangUndang No. 1 tahun
1950, e

MEMUTUSKAN

Menerima permohonan kasasi dari penuntut kasasi:
Abu Solih Nasution tersebut;

Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi di Bandung tanggal
21 Agustus 1979 No. 375/1979/Pid/PTB dan putusan Pengadilan
Negeri di Bogor tanggal 9 Januari 1979 No. 83/1976/Kej/PN tersebut;

Dan mengadili sendiri _

Menyatakan kesalahan tertuduh Abu Solih Nasution tersebut

atas tuduhan-tuduhan yang dituduhkan tidak terbu kti;
-~ Membebaskan tertuduh dari segala tuduhan;

‘Membebankan biaya perkara dalam semua tingkat peradilan

kepada Negara; '

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan pada
hari Rabu tanggal 17 Desember 1980 oleh Prof. Oemar Seno Adji SH.
Ketua, Busthanul Arifin SH. dan Purwosunu SH. Hakim-Hakim Anggo-
ta, dan diucapkan dalam sidang terbuka pada hari Rabu tanggal 21
Januari 1981 oleh Ketua tersebut dengan dihadiri oleh Purwosunu SH.
dan Busthanul Arifin SH. Hakim-Hakim Anggota, tidak dihadiri oleh
Mohammad Salim SH. Jaksa Agung Muda karena berhalangan dan
dihadiri oleh H. Eddy Djunaedi SH, MCJ. Panitera-Pengganti Luar
Biasa, serta tidak dihadiri oleh penuntut kasasi.
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Putusan Pengadilan Tinggi Bandung tgl 21 - 8- 1979 No. 375/1979/
Pﬁd/PTB o

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN
YANG MAHA ESA.

PENGADILAN T}NGGI DI BANDUNG yang men;,ad:l: pcrkara-
perkara Pidana dalam tingkat banding telah menjatuhikan putusan
sebagai berikut dalam perkara terdakwa: .

Abu Solih Nasution; umur 41 tahun, lahir di Padangsidempuan
Sumut/Tapanuli Selatan, bertempat tinggal di Jalan Papan-
dayan No. 23 Bogor; pekerjaan: Direktur CV. Wangi Jaya;
{Terdakwa berada di tuar tahanan); .

Pengadilan Tinggi tersebut:

Telaly membaca surat-sural pemeriksaan mengenai perkara tersebut
serta putusan, Pengadilan - Negeri di Bogor tertanggal 9 Januari 1979
No. 83/1976/Kej. PN. yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Menyatakan terdakwa Abu Solilh Nasution bersalah atas tindak
pidana: :

1. Dengon ‘-L‘I..ul inemberi ketemnmn palsu yang dltanggung dengan
sumpal, baik wewiangan ite diberikan dengan lisan maupun dengan
fulisan dimana undang-undang menentukan supaya memberikan ke-
terangan di atas sumpah yaitu dalam rangka~ mendapatkan surat
penetapan akhliwaris almarhum Haji Kuto Nasution dari Pengadslan
Agama di Bogor, yang membawa akibat bagi Hukum;

2. Dengan sengaja memalsukan surat otentik berupa surat penetapan
akhliwaris almarhum Haji Kuto Nasutlon ya,ng dtkeluarkan oleh Peng-

adilan Agama di Bogor;

3. Dengan sengaja mempergunakan surat yang d:palsukan tersebut di

atas, scolazh-olah surat iu seym dan tidak dnp'l]sukan yaitu seolali-

olah isinya cocok dengan hal yang sebenamya yang dapat mendatang-

kan suatu kerugian bagi orang lain;

Menghukum terdakwa dengan hukuman penjara selama 3 (tiga)
tahun;

Menghukum pula terdakwa membayar ongkos ongkos dalam per-
kara ini;

Menetapkan bahwa barang-barang bukti berupa‘: surat-surat’
dilampirkan pada berkas perkara ini; o
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Menimbang, bahwa terdakwa pada tanggal 9 Januari 1979 telah
memohon pemeriksaan banding terhadap putusan tersebut di atas,
permohonan banding mana_pada tanggal 1 Pebruari 1979 telah diberi-
tahukan kepada Jaksa Penuntut Umum dengan seksama;

Menimbang, bahwa terdakwa telah mengajukan memori banding
yang diterima di kepaniteraan Pengadilan Négeri Bogor pada tanggal
21 Maret 1979 memori banding mana pada tanggal 26 Maret 1979
telah diberitahukan kepada Jaksa -Penuntut Umum dengan seksama;

Menimbang, bahwa permohonan akan pemeriksaan banding
terhadap putusan tersebut di atas, diajukan oleh terdakwa dalam
tenggang waktu dan dengan cara serta telah memenuhi syarat-syarat
menurut undang-undang, oleh karena mana permohonan banding
tersebut dapat diterima; -

Memperhatikan memori banding yang diajukan dalam perkara
ini;

Menimbang, bahwa putusan yang dimohonkan banding berdasar-
kan atas alasan-alasan yang telah dikemukakan oleh Hakim pertama
sudahlah tepat-dan benar serta dijadikan sebagai pertimbangan sendiri
dari: Pengadilan Tinggi, akan tetapi sekedar mengenai hukuman yang
dijatuhkan Pengadilan Tinggi menganggap terlalu berat sehingpa akan
dikurangi sebagaimana yang akan ternyata dalam diktum putusan
di bawah ini;

Menimbang, .bahwa berdasarkan alasan tersebut di atas, putusan
Hakim pertama tersebut harus diperbaiki seperti akan disebutkan di
bawzh nanti; '

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dinyatakan bersalah
dan dihukum, maka ia dihukum pula untuk membayar biaya perkara
dalam kedua tingkat peradifan ini; . _

- Memperhatikan pasal-pasal dari undangundang dan ketentuan-
ketentuan hukum lain yang bersangkutan;

MENGADILI

Menerima permohonan banding tersebut;

Memperbaiki putusan Pengadilan Negeri Bogor tertanggal 9
Januari 1979 No, 83/1976/Kej.PN. yang dimohonkan banding;

Menyatakan bahwa terdakwa: Abu Solih Nasution bersalah
melakukan kejahatan: ,
1. Dengan sengaja memberl keterangan palsu yang ditanggung dengan
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sumpah, baik Keterangan itu diberikan dengan lisan maupun dengan
tulisan dimana undang-undang menentukan supaya memberikan ke-
terangan di atas sutpah yaitu dalam rangka mendapatkan surat pene-
tapan akhliwaris almarhum Haji Kuto Nasution dari Pengadilan Agama
di Bogor, yang membawa akibat bagi hukun;
2. Dengan sengaja memalsukan surat otentik berupa surat penetapan
akhliwaris almarhum Haji Kuto Nawnon yang dlke!uarkan oIeh Peng~
adilan Agama di Buz,or ,
3. Dengan sengaja mempergunakan surat yang dipalasukan tersebut
di atas, seolah-olah surat itu sejati dan tidak dipalsukan yaitu seolah-
olah isinya cocok dengan hal yang sebenarnya yang dapat mendatang-
kan suatu kerugian bagi orang lain;’

Menghukum ia oleh karena itu dengan hukuman petijara selama
6 (enam) bulan;

Menghukum terhiukum untuk membayar bxaya perkara ‘dalam
kedua tingkat peradilan ini;

Menetapkan, bahwa barang bukti bempa surat—surat diIammrkdn
dalam berkas perKara;

Demikianlah ‘diputuskan dalam 'Ra"pa’t'"'P_ennu'syawaralan_Ma}ulis
Hakim Pengadilan Tinggi Bandung pada hari: Selasa, tanggal 21 Agust
tus 1900 tujul puluh sembilan oleh Kami: Adi Andojo Soetjipto
SH., Ketua Pengadilan Tinggi Bandung sebagai Hakim Ketua, dengan
Rochyat Suryadharya SH. dan Ny.-H. Mursiyah Bustaman SH., niasing-
masing sebagai Hakim-llakim Anggota, berdasarkan: Surat Penetapan
Penunjukan Majelis Hakim oleh Ketua Pengadilan Tinggi .tersebut
tertanggal 11 Mei 1979 No. 375/1979/Pid/PTB., putusan mana di-
ucapkan di muka umum dalam persidangan terbuka yang diadakan
pada har itu juga dengan dihadliri oleh Y. Wahyu, Panitera Penpganti,
akan tetapi tanpa hadlirnya Jaksa Penuntut Umum dan terhukum
tersebut. : S
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Pumsan Pengad:lan Negerl Bogor tgl 91— 1979 No 83/ 1976/ Kej / PN.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN
YANG MAHA ESA

Majelis Per_xgédilan Negeri di Bogor, mengadil'i'perkara-perkara
pidana, telah mengambil keputusan dalam perkara terdakwa:

Abu Solih Nasution, umur 41 tahun, lahir di Padangmdcmpuan
o Sumut/Tapanuh Selatan, pekerjaan Direktur CV. Wangijaya,

“bertempat tinggal di Jalan Papandayan No, 23 Bogor;

Terdakwa tidak ditahan;

Kami, Majelis Hakim Pengadilan Negeri tersebut;

“Telah. membaca surat- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri di
Bogor tanggal 26 Nopember 1976 No. 83/1976/Kejahatan/PN. dan
tanggal 6 Nopember 1978 No. 83/1976/Kejahatan/PN, tentang penun-
jukan Team Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini;

Telah membaca berkas perkara tersebut dan surat-surat lain yang
berhubungan dengan perkara ini; .

Telah mendengar keterangan terdakwa dan saksi-saksi;

’lem‘w memperhankan Requisitoir Jaksa pada Kejaksaan Neger
di- Bogor, yang berkesimpulan bahwa kesalahan terdakwa mengenai
perbuatan yang dituduhkan kepadanya Primair: Pertama dan Kedua
sub- 1 dan sub 2 telah: terbukti sah dan meyakinkan bahwa terdakwa
telah. melakukan perbuatan-perbuatan. kejahatan melanggar pasal 242
(1, 2_6.4: (1):dan; 264 :(2).dari' K\U.H.B:: dan oleh karenanya telah me-
nuntut agar supaya Pengadilan Negeri di Bogor menjatuhkan hukuman
kepadanya. dengan-hukuman penjara: selama: 4. (empat) tahun dan

menghukum terdakwa membayar ongkos-ongkos perkara ini;

Menimbang, bahwa terdakwa telah dibantu oleh pembela-pembela
yaitu: A.K. Rangkuti SH, dan Mr. A, Djakatirtana;

Telali memperhatikan pledoi yang telah diajukan di persidangan
oleh pembela-pembela dari terdakwa tersebut yang berkesimpulan
tidak terbukti dengan sah dan meyakinkan, bahwa terdakwa telah
melakukan perbuatan-perbuatan kejahatan yang dituduhkan kepada-
nya dan oleh karena itu ferdakwa harus dibebaskan dari segala tuduhan
dan tuntutan;
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Menimbang, bahwa terdakwa’ dltuntut atas tuduhan-tuduhan
sebagai berikut:

A.Primair :

Pertama Bahwa {a tersangka dalam bulan September 1974,
di Kantor Pengadﬂan Agama Bogor, setidak-tidaknya di wilayah hukum
Kabupaten Bogor, dalam hal yang menurut undang-undang menuntut
keterangan déngan sumpah atau keterangan yang _memb'awa akibat
hukum, dengan sengaja telah memberi keterangan palsu yang ditang-
gung dengan sumpah, baik dengan lisan atau dengan tulisan, olehnya
sendiri atau oleh kuasanya yang ditunjuk, yaitu pada waktu dan tempat
tersebut ia tersangka untuk mendapatkan Surat Penetapan Ahli Waris
Pengadilan Agama Bogor No. J~10/C/1/358 tanggal 16 September
1974 dan Surat Keterangan Kuasa Pengadilan Agama Bogor No. J- 10/
C/1/358 tanggal 17 -September 1974, telah mengajukan daftar ahli
waris almarhum Haji Kuto Nasution, dengan memberikan keterangan
palsu di bawah sumpah, bahwa alm. H. Kuto Nasution hanya mening-
galkan ahli wars:

a. satu anak perempuan kandung, bernama: 1. Siti Rohmana Nasution.

b. dua orang saudara Jaki-laki kandung bemama: 1. Abu Soh_h Nasuuon,
2, Ali Ruhum Nasution.

¢, empal orang saudara- per’empuan' kandung, bernama: 1. Tianggur
Nasution, 2. Tirava 1\‘rSUthI‘ K% Noc,r Tita. Navutlon 4 Noer Syahada
Nasution,

‘Padahal ia tersangka mengetahuj bahwa selain dari pada para
ahli watis tersebut di atas almarhum H. Kuto Nastuion masm mem-
punyai ahli waris lainnya lagi, bernama: _
1, Moch, Radjab Nasution (anak. ayah dari 1stn almarhurn yang per—
‘tama = Mardiyana), :

2, Syamsul Baliri Nasution (anak angkat a;marhum) dan
3. Ny. Sanbauon bt. H Hapldm (1sten sah almarhum yang, masm

hidup).
Melanggar pasal : 242 (KU, H.P.

Kedua : 1. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974 se-
tidak-tidaknya dalam tahun 1974, diwilayah hukum’ Kabupaten Bogor. :
telah memalsukan surat-surat otentik berupa surat penetapan ahli waris
Pengadilan’ Agama Bogor No. J-~10/C/1/358 tanggal 16 September
1974 dan surat keterangan kuasa Pengadilan Agama Bogor. No. J-10/C/
1/358 tanggal 17 September 1974, dengan;aian menambahkan ketikan
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huruf "a” dibelakang No. J- 10/C/1/358 tersebut, sehingga menjadi
No. J-10/C/1/358a dan menambahkan ketikan pada akhir kalimat
yang merupkan sub. b surat penetapan Pengadilan Agama Bogor terse-
but. dengan kata-kata atas istilah: “Kuasa’’ dan istilah : *Boleh diberi
kuasa orang lain”, yang mana dapat menerbitkan sesuatu hak, pembeba-
san hutang atau dapat dipergunakan sebagai keterangan sesuatu per-
buatan bagi terangka, dengan maksud ia tersangka akan menggunakan
atau- menyuruh orang lain- menggunakan surat-surat itu dihadapan
Notaris dan Pengadilan Negeri Bogor, seolah-olah surat itu asli dan tidak
dipalsukan, sedangkan hal menggunakan surat tersebut dapat memin-
dahkan harta warisan almarhum H. Kuto Nasution, saham-saham' dan/
atau pemilikan perseroan P.T. Jabar dan P.T, Wangi Jaya Trading Coy,
kepada tersangka/sebagian ahli waris lainnya dan kreditur (P.T. Malintra
Ista). S

Melanggar pasal : 264 (1) K.U.H.P.

2. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, setidak-tidak-
nya dalam tahun 1974, diwilayah hukum Kabupaten Bogor, dengan
sengaja telah menggunakan surat-surat otentik yang telah dipaisukan
sebagai mana yang diuraikan. dalam tuduhan primaijr kedua, yaitu ter-
sangka telah’menggunakannya pada saat untuk mendapatkan/mempero-
leh akte-Notaris Suyud Ranusudirdjo No. 7 tanggat 20 September 1974
(perihal Perobahan Direksi dan Komisaris dari P.T. Jabar) dan No. 8
tanggal 23 September 1974 (perihal Pemasukan Persero dan Perobahan
Anggaran Dasar C.V. Wangi Jaya Trading Coy), dan pada saat untuk
mendapatkan/memperoleh Surat Penetapan Penga__d'ilan Negeri Bogor
No. 99/1974/perd/PN/ A, tanggal 22 Oktober 1974, dan No. 112/1974/
Perd/PN/A tanggal 4 Desember 1974, seolah-olah surat otentik dari
Pengadilan Agama Bogor yang telah dipalsukan itu asli dan tidak dipal-
sukan, sedangkan hal menggunakan surat étentik yang dipatsukan itu
dapat memindahkan harta warisan almarhum H. Kuto Nasution, saham-
saham dan/atau pemilikan perseroan P.T. Jabar dan CV. Wangi Jaya
Trading Coy, kepada tersangka/sebagian ahli waris, yang merugikan bagi
para alili waris-lainnya dan kreditur (P.T. Malintra Ista).

Melanggar pasal : 264 (2) K.U.H.P.

B.Subsidair s+ - B ) .

- 1. bahwa ja tersangka dalam bulan Septémber 1974, setidak-tidak-

nya ‘dalam tahun 1974, diwilayah hukum Kabupaten Bogor, pada
saat-5aat pembuatan :
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a. Surat Penetapan ahli waris Pcngadllan Agama Bogor No. J——lO/C/l/
358 tanggal 17 September 1974, =

b. Akte Notaris Suvud Ranusudirdjo No, 7 tanggal 20 September 1974
dan No. 8 tanggal 23 September 1974, dan -

c..Surat Penetapan Pengadilan Negeri Bogor No. 99/1974/Perd/PN/A
tanggal 22 Oktober 1974 dan No. 112/1974 telah menyuruh pejabat-
pejabat Pengadilan Agama, Notaris, dan Pengadilan Negeri Bogor,
untuk menempatkan keterangan-keterangan palsu dengan cara seperti
telal diuraikan diatas dalam tuduhan perimair kedalam akte autentik
vang dibuatnya tentang sesuatu kejadian yang sebenarnya harus dinya—~
takan oleh akte-akte itu, dengan maksud ia tersangka akan mengguna-
kan atau menyuruli orang lain menggunakan akte-akte itu, seolah-olah
keterangan itu cocok dengan hal sebenarnya, sedangkan dalam hal
menggunakan akte-akte itu dapat menimbulkan pemindahan harta
warisan ‘H. Kuto Nasution, saham-saham dan/atail pemilikan perseroan
P.T. Jabar dan C.V. Wangi Jaya Trading Coy kepada tersangka atau se-
bagian ahli waris, dengan merugikan para altli waris lamnya dan kreditur
(P.T. Malintra Ista).

Melanggar pasal : 266 (1) K.U.H.P.

2. Bahwa ia tersangka dalam bulan September 1974, setidak-tidak
nya dalam taliun 1974 s/d tahun 1976, dengan sengaja telah mengguna-
kan akte-akte/penctapan-penetapan = sebagaimana dimaksud diatas
dalam tuduhan Subsidair Pertama, seolah-olah isinya cocok dengan lial
yang sebenarnya, sedangkan pemakaian akte-akte/penetapan-penetapan
tersebut dapat menimbulkan pemindahan harla warisan H. Kuto
Nasution, saham-saham dan/atau pemilikan perseroan P.T. Jabar dan
CV. Wangi Jaya Trading Coy kepada tersangka atau sebagian ahli waris
dengan merugikan para ahliwaris lainnya dan kreditur .(P.T. Malmtra
Ista). : :
Melangpar pasal ; 266 (2) K.U. H P,

Menimbang, bahwa terdakwa dxpermdangan mungkjr bersaiajl teiaI
melakukan perbuatan yang ditudulikan atas dmnya itu; _

Menimbang, bahwa terdakwa telah menerangkan yam, pddd
pokoknya sebagai berikut : '
bahwa benar terdakwa bersama ‘Ali Ruhum Nasution dan Rohmnna
Nasution pada tahun 1974 dalam bulan Semptember telali datang
di Pengadilan Agama di Bopor untuk: keperluau memperoleh ‘surat
penetapan ahhwans dan Almarhum H. Kuto Nasutlon yang telah
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menmggal duma pada tanggal 13 September 1974 di Bogor,

bahwa wakiu itu ia terdakwa tidak. membuat. konsep atau catatan-
catatan mengenai permohonan penétapan ahli waris tersebut akan te-
tapi surat. permohonan untuk penetapan ahliwaris tersebut dibuatkan
konsepnya oleh Ketua Pengadxlan Agama Bogor, yang. setelah diketik
surat permohonan tersebut «oleh-Pegawal Pengadilan Agama. tersebut,

ke:mudxan ditanda tangam oleh terdakwa, Ah Ruhum-dan Rohmana
Nasuiton, =

bahwa benar ia. terdakwa telah menerangkan chhadapan Ketua Pengadzl

an Agama akan tetapi txdak dibawah sumpah, bahwa almarhum Haji
Kuto Nasution menmggatkan gatu orang anak kandung perernpuan ber
nama . Siti Rohmana Nasution, dua orang saudara laki-laki sekandung
bemama Abu Solih Nasution yaitu terdakwa dan Ali Ruhum Nasution
berserta empat orang saudara perempuan sekandung bernama: Tianggur
Nasution, Tiraya Nasutxon,_Noor Tita  Nasution, dan Noor Sahada
Nasution;

bahwa benar almarhum Haji Nasut;on telah membuat surat was1at fer-
tanggal 12 September 1978;

bahwa benar almarhum H. Kuto Nasution telah menikah dengan Ny.

Saribanon, akan tetapi almarhum-Haji Kuto Nasution memberi tahukan
kepada terdakwa bahwa Ny, Saribanon telah dlcemkan karena H: Kuto
Nasution msmpunyai penyakit impoten;’

bahwa benar terdakwa telah meunerima dari Ketua Pengadilan Agama di
Bogor suatu- surat penetapan.ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution
bin H. Muhammad Arsyad Nasution yang:telah meninggal dunia pada
tanggal 13 September- 1974,  bernomor: Nomor: - J- 10/C/1/358a,
tertanggal 16 September I974; ' ' '

“Menimbang, bahwa ketika kepada terdakwa diperlihatkan barang
tanda bukti berupa surat penetapan ahli waris almarhum Haji Kuto
Nasution yang telah meninggal dunia pada tanggal 13 September 1974
di Bogor dengan. nomor: - 10/C/. 1/358-a tertanggal 16 September
1974 (fanda bukti produk B) maka ia menerangkan mengenal tanda
bukti tersebut, dan _pula membenarkan bahwa barang tanda bukti
tersebut adalah yang ia terima dari Ketua Pengadxlan Agama di Bogor;

Menimbang, bahwa. atas pertanyaan Majhs ‘Hakim yang diajukan
’ kepadanya, terdakwa teiah pula menerangkan sebagal berikut:
bahwa terdakwa mengertz isi dari surat penetapan ahliwaris almarhum
Haji Kuto Nasution tersebut (tanda bukti produk B):.
bahwa ketika terdakwa menerima surat penetapan ahli waris tersebut

"
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dari Ketua Pengadilan Agama tersebut (tanda bukti produk B), surat
penetapan ahli waris tersebut telah tercantum Nomor: J-10/C/1/358-a,
dan tercantum pula pada sub b kalimat: "Bahwa segala urusan yakni
mengenai harta peninggalan, utang-piutang (pinjaman), perkara-perkara
dan lain sebagainya, adalah menjddi tanggung jawabnya Abu Solih
Nasution, Kuasa';

bahwa benar terdakwa telah merghadap Notaris Suyud Ranusudirdjo
di Bogor dengan mempergunakan surat penetapan ahli wars tersebut
(tanda bukti produk B) untuk dibuat surat akta berita-acara perihal
perobahan Direksi dan komisaris dari P.T. Jabar;

bahwa benar terdakwa telah mengajukan permohonan kepada Penga-
dilan Neperi Bogor dengan mempergunakan sebagai bukti surat pene-
tapan ahli waris tersebut (tanda bukti produk B) untuk ditetapkan se-
bagaj ahli waris dari Haji Kuto Nasution dan telah memperoleh surat
penetapan Pengadilan Negeri di Bogor No. 112/1974/Perd/PN/A ter-
tangpal 4 Desember 1974 dan yang dinyatakan sebagai satu-satunya ahli
waris dari Haji Kuto Nasution adajah Siti Rohmana Nasution;

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang didengar dibawah sumpah’
dipersidangan, masing-masing memberikan "keterangan yang pada po-
koknya sebagai berikut: _

Saksi ke 1 : K.H. Mohamad Dahlan,
baliwa saksi ketika menjabat sebagai Ketua Pengadilan Agama- Bogcr
benar telah menghadap di Pengadilan Agama di Bogor dua orang laki-
laki yang mengaku bernama Abu Solih Nasution dan Ali Ruhum Na-
sution, beserta seorang perempuan bernama Rohmana Nasution, dengan
maksud untuk mendapatkan surat penetapan ahli waris dari almarhum
Haji Kuto Nasution yang telah meninggal dunia pada tanggal 13 Sep-
tember 1974 di Bogor; .
bahwa yang berbicara dengan saksi adalah Abu Sohh Nasuhon,
bahiwa saksi setelah mengerti maksud kedatangannya mereka itu, ke-
pada Abu Solih Nasution diberitzhukan agar suapuya ia: mengajukan
surat permohonan yang ditujukan kepada Ketua Pengadllan Agama di
Bogor; ;
baliwa kemudian Abu Solih Nasution menghadap lag1 kcpada saksi de- ,
ngan menyerabkan kepada saksi surat- pe_rm_ohonan. penetapan ahli
waris dari almarhum Haji Kuto Nasution yang telah ditanda tangani
olel Abu Solil Nasution, Ali Ruhum Nasution dan Rolimana Nasution
tertanggal 15 September 1974;
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bahwa isi éurat permohonan. tersebut menerangkan pada pokoknya

“bahwa almarhum Haji Kuto Nasution telah meninggal dunia di Bogor

pada tanggal 13 September 1974 dan Bapak dan lbu almarhum telah
meninggal dunia lebih dahulu, dan almarhum meninggalkan ahli waris;
satu orang anak perempuan bernama Rohmana Nasution dan dua orang
saudara laki-laki Abu Solih: Nasution dan Ali Ruhum Nasution dan
empat saudara perempuan: Tianggur Nasution, Tiraya Nasution, Noor
Tita Nasution dan Noor Szhada Nasution;

bahwa kemudian pemohon-pemchon tfersebut oleh saksi disumpah
menurut agama Islam yang menerangkan tentang kebenaran isi surat

. permchonan tersebut;

bahwa berdasarkan surat-surat permohonan dari pemohon-pemohon
tersebut yang telah dikuatkan dengan keterangan-keterangan dibawah
sumpah, maka saksi sebagai Ketua Pengadilan Agama telah mengeluar-
kan surat penetapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution bin
H.M. Arsyad Nasution yang telah -meninggal dunia tangga! 13 Septem-
ber 1974 di Bogor dengau Nomor: J-10/C/1/358.- tanggal 16 Septem-
ber 1974,

bahwa saksi sendiri yang telah menyerahkan surat penetapan tersebut
kepada Abu Solih Nasution; '

bahwa saksi tidak pernah melihat adanya surat wasiat daii almarhum
Haji Kuto Nasution;

bahwa pace suatu had telah menghadap lagi Abu Solih Nasution dan
Ali Ruhum Nasution kepada saksi dengan memohon supaya saksi
merobah dengan menambah pada surat penetapan tersebut pada nomor
nya dengan huruf "'a” sehingga menjadi nomor: J— 10/C/1/358.4. dan
juga pada kalimat sub. b, ditambah dengan kata ""’kuasa”, sehingga
kalimatnya menjadi : ""Bahwa segala urusan yakni mengenai harta pe-
ninggalan, utang piutang (pinjaman), perkara-perkara dan lain sebapai-
nya, adalah  menjadi tanggung jawabnya Abu Solth Nasution, Kuasa ',
bahwa saksi atas permintaan perobahan surat penetapan tersebut de—
ngan menambah humf &' dan kata “kuasa’ tersebut dari Abu Solih

-, Nasution telah.menolaknya;

bahwa kemudian Abu Solih Nasution memohon surat keterangan ke-
pada saksi yang menerangkan bahwa segala urusan yakni mengenai
harta penmggalan, utang-piutang (pinjaman), perkara dan lain sebagai-
nya, adalah menjadi tanggung jawabnya Abu Soli Nasution, Kuasa:
dengan kuasanya itu Abu Solih Nasution berhak untuk mengalihkannya
kepada seorang ahliwaris atau orang lain, dimana diperlukan dan me-
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nariknya kembali kuasanya itu:

bahwa atas permohonan Abu Solih Nasution tersebut kemudlan oleh
saksi dibuatkan surat keterangan No. J-10/C/1/338 a. tertanpgal 17
September 1974 yang sifatnya hanya merupakan surat keterangan
saja;

Menimbang,-bahwa ketika kepada saksi dipcrliha’tkan barang
tanda bukti produk A, berupa salinan surat penetapan ahli waris almar-
hum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang telah mening-
gal dunia pada-tanggal 13 September 1974 di Bogor, No. J-10/C/1/
358, maka saksi menerangkan mengenal barang tanda bukti tersebut
benar adalah salinan dari surat penetapan ahli waris almarhum Haji
Kuto Nasution yang tersimpan dalam arsip Pengadilan Agama Bogor
dan pula membenarkan bahwa tanda tangan yang tercantum disitu
adatah tanda tangan saksi sendiri;

Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang duuukan oleh Ma_u,lis
Hakin kepadanya, saksi telah menerangkan sebagai berikut: o
bahwa salinan surat penetapan ahli waris aimarhum Haji Kuto Nasution
tersebut dikeluarkan oleh saksi atas permintaan seorang yang bemaima
Nico Malkan sehubungan dengan pertanggungan jawab hutang piutang
dari almarhum Haji Kuto Nasution dengan surat Pengadilan Agama
Bogor tertanggal 28 Oktober 1974 (Produk A.l1.); .
bahwa benar :al tian surat penetapan ahli waris Haji Kuto Nasutlon
tersebud  dikeho vl oieh saksi sesuai dengan yanz, ashnya yang ter-
simpan dalam aratp Pengadilan Agama Bogor; _

Menimbapg, bahwa saksi tersebut telah memperhhatkan dlper51~
dangan surat aslinya dari surat penetapan ahli waris almarhum Haji
Kuto Nasution tersebut yang tersimpan dalam arsip Pengadilan Agama
di Bogor dun mcrupakan surat dokumentasi dari Pengadilan Agama di
Bogor;

Menimbang, . b'lhwa ketika kepada saksi cllperhhatkan barang tanda
bukti produk A, berupa sural penetapan ahli waris almarhum 1laji
Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang telah meninggal dunia
pada tanggal |3 September 1974 di Bogor, yang. bertuliskan ''Tidak
terpakai {dicabut)” Nomor: —_10/C/l/358. tertanggal 16 September
1974, maka saksi menerangkan mengenal barang tanda bukti tersebut
dan pula membenarkan bahwa tanda tangan yang tercantum disitu
adalah tanda tangannya sendiri dimana surat keputusan tersebut telah
dicabut dan tidak terpakai; _ :

Menimbang, bahwa atas -pertanyaan yang dzajukan kepadanya
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saksi telah menerangkan sebagai berikut:

bahwa saksi pada pertama kali telah membuat surat penetapan ahli .
waris almarhum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang
telah meninggal dunia pada tanggal 13 September 1974 di Bogor
Nomor: J—10/C/1/358.- tertanggal 16 September 1974 yang kemudian
dikarenakan adanya kekurangan pada penetapannya, yaitu kalimat:
VBahwa segala urusan yakni mengenai harta peninggalan, utang piutang
(pinjaman), perkara-perkara dan lain sebagainya, adalah menjadi tang-
gung jawabnya Abu Solih Nasution”, maka oleh karena itu oleh saksi
surat penetapan dimaksud tersebut telah dicabut kembali dan dinyata-
kan tidak terpakai yang ditulis oleh saksi diatasnya dengan huruf tu-
lisan besar dan diparaf;

bahwa oleh karena surat penetapan tersebut telah dicabut kembali
dan telah dinyatakan tidak dipakai, kemudian setelah itu saksi membu-
at lagi yang baru surat penetapan ahli wars almarhum Haji Kuto
Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang telah meninggal dunia pada
tanggal 13 September 1974 di Bogor Nomor: J-10/C/1/358. tanggal
16 September 1974 vyang berisikan penetapan yang selengkapnya
adalah: "Menetapkan: .

a. Bahwa menurut Hukum Syariat Agama Islam, ahli waris dari almar-
hum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution ialah:

1 (satu) anak perempuan bernama Rohmana Nasution;

2. (dua) saudara Jaki-laki seibu sebapa yaitu :

1. Abu Solih Nasution, 2, Ali Ruhum Nasution dan 4 (empat) saudara
perempuan seibu sebapa terdir dari-

!. Tianggur Nasution, 2. Tiraya Nasution, 3. Noor Tita Nasution,
4, Noer Syahada Nasution; ) :
b. Bahwa segala urusan yakni mengenai harta peninggalan utang pi
utang (pinjaman), perkara-perkara dan lain sebagainya, adalah menjadi
tanggung jawabnya Abu Solih Nasution;

Menimbang, bahwa ketika kepada saksi diperkihatkan barang tanda
bukti produk B, berupa surat penetapan ahli waris almarhum Hajt
Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang telah meninggal dunia
pada tanggal 13 September 1974 di Bogor No. J- 10/C/1/358.a.,
tanggal 16 September 1974, maka saksi menerangkan mengenal barang
tanda bukti tersebut dan pula membenarkan bahwa tanda tangan yang
tercantum disitu adalah tanda tangannya sen diri: '

_ Menimbang, bahwa selanjutnya saksi menerangkan pula sebagai
berikut: ' ,
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bahwa surat penetapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution dengan
tanda bukti produk B ternyata sudah tidak-sesuai dengan yang aslinya
yang tersimpan dalam arsip Pengadilan Agama Bogor, karena terdapat
perobahan yaitu pada nomornya, sehingga menjadi. Nomor: J- 10/C/1/
358.a dan jupa pada penetapan sub b. sehingga kalimatnya menjadi:
""Bahwa segala urusan yakni mengenai harta peninggalan, utang piutang
(pinjaman), perkara-perkara dan lain sebagainya, adalah menjadi tang-
gung jawabnya Abu- Solih Nasution, Kuasa.";

Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang diajukan kepadanya
saksi telah menerangkan sebagai berikut:
bahwa yang dirobah dalam surat penetapan ahli warls aImarhum Haj;
Kuto Nasution dengan tanda bukti produk B tersebut adalah iomomya
ditambah dengan huruf “a” dibeIakemgnya dan kata ''Kuasa" pada
penelapan sub, b, : 5 - -

bahwa saksi tidak mengetahui siapa yang merobajmya : Co

bahwa benar Abu Solih Nasution pada suatu hari -telali idatang di Pe-
ngadilan Agama Bogor, menghadap saksi yang memohon kepada saksi
supaya nomor dari surat penétapan ahli waris almarhum Haji Kuto
Nasution tersebut ditambah pada-nomomya dengan -huruf "'a"" dibe-
lakangnya dan juga pada sub, b, ditambah dengan kata ”Kudsa" dl-
belakangnya, akan tetapi oleh saksi telah ditolaknya; - .

Saksi II : R. Tata Karta Atmadja :
bahwa saksi adalah karyawan pada Pengadilan Agama Bogor hingga
sekarang; _
baliwa pada suatu har dalam bulan | ‘September tahun 1974 telah
datang di Pengadilan Agama Bogor, yaitu Abu Sohh Nasutwn Ah
Rulitin Nasution dan Rohmana Nasution; _
baliwa Abu Solih Nasution mmta kepada saks1 SUPHYa dlbuatkan
fatwa warls;
bahwa oleh saksi diberitahukan supaya merekd !am,sung saja mengha
dap Ketua Pengadilan Agama Bogor;
bahwa kémudian saksi diperintahkan oleh Ketua Peng,achlan Agama.
Bogor supaya dibuatkan permohonannya;-
bahwa isi dar surat permolionannya jtu adalah kehendak dari Abu
Solih Nasution sendir yang diketik oleh sakst;
"bahwa setelah surat permohonan untuk penetapan ahh waris dlmar-'
hum Haji Kuto Nasution itu selesai dlketlk kemudxan oleh’ mereka
bertiga tersebut ditanda tangani dan setelalt itu mereka meng,hadap
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‘lagl kepada Ketua Pengadilan Agama tersebut;

bahwa saksi melihat sendiri bahwa Abu Solih Nasution, Ali Ruhum
Nasution dan Rohmana Nasution telah disumpah oleh Ketua Pengadxl«
an Agama Bogor tersebut;

bahwa saksi telah mengetik surat penetapan ahli waris almarhum Haji
Kuto Nasution bin H.M Arsyad Nasution yang telah meninggal dunia
pada tanggal 13 September 1974 di Bogor dengan nomor J—10/C/ 1/
358.- tertanggal 16 September 1974:

.- Menimbang, bahwa ketika kepada saksi dsperlihatkan barang tanda
bukti produk A berupa:salinan surat penetapan ahli wars almarhum
Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang telah meninggal
dunja pada tanggal 13 September 1974 di. Bogor, Nomor: J—10/C/1/
358, tertanggal 16 September [974; maka saksi menerangkan mengenal
barang tanda bukti tersebut sebagai salinan dari aslinya yang tersimpan
dalam arsip Pengadilan Agama Bopgor dan saksi yang mengetiknya;
. Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang diajukan kepadanya saksi
telah menerangkan sebagai berikut :
bahwa surat penetapan ahliwaris' almarhum Haji Kuto Nasution tanda
buktl produk A tersebut adalah dikeluarkan oleh Ketua Pengadilan
Agama Bogor dengan suratnya tertanggal 28 Oktober 1974 yang di-
tujukan kepada Rd. Nico T. Malkan, P.T. Malintra Ista Jakarta (tanda
bukti A.1); _

Meninibang, tahwa ketika kepada saksi diperlihatkan barang tanda
bukti produk A.Z, berupa surat penetapan ahli waris almarhum Haji
Kuto Nasution bin H.M, Arsyad Nasution yang telah meninggal dunia
pada tanggal 13 September 1974 di Bogor Nomor: J-10/C/1/358.
tertanggal 16 September 1974, maka saksi menerangkan mengenal ba-
rang tanda bukti tersebut yang telah dicabut dan dinyatakan tidak ter-
pakai oleh Ketua Pengadilan Agama Bogor;

Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang diajukan kepadanya:
- saksi télah menerangkan sebagai brikut:
bahwa benar saksi yang mengetik surat penetapan dengan tanda bukti
A2 tersebut;
bahwa saksi tidak mengetahui apa sebabnya surat penetapan tersebut
dicabut dan tidak terpakai oleh Ketua Pengadxian Agama Bogor;

Menimbang, - bahwa ketika kepada saksi diperlibitkan barang
tanda bukti produk B berupa surat penetapan ahli waris almarhum
Haji Kuto Nasution bin H. M. Amyad Nasution yang telah meninggal
dunia pada tanggal 13 September 1974 di Bogor, Nomor: J-10/C/1/
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358.a. tertanpgal 16 September 1974, maka saksi menerangkan me-
ngenal barang tanda bukti tersebut, akan tetapi surat penetapan tanda
bukti produk B tersebut ternyata terdapat perobahan yaltu pada nomor
nya dibelakangnya dltambdh dengan huruf "a” dan juga pada sub. b
dibelakang kalimatnya ditambali kata "'kuasa™; '
Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang dlajukan kepadanya
saksi telah menerangkan sebagai-berikut:
bahwa penambahan liuruf "a'* dan kata "kuasa’ itu pada surat penetap-
an ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution tersebut, saksi tidak menge-
tahui dan tidak dibuat saksi dan ternyata letter dari mesin tiknya jelas
sekali berlainan;

Saksi ke I : Ny. Anom Saribanon :

bahwa saksi_telali menikah dengan almarhum Haji Kuto Nasulion pada
tanggal 3 Mei 1974 di Kantor Urusan Agama Sukabumi yang disaksikan
juga oleh Abu Solili Nasution dan lain-lain;

bahwa selama saksi menikali dengan almarhum. Maji Kuto: Nasution
tidak dimadu, karena isterinya yang terdahulu telah meninggal dunia;
bahwa saksi tldak pernah bercerai dengan Haji Kuto Nasution sampai
meninggainya pada tan;,gai 13 Scptember 1974 di Jalan Papandayan

No. 23 Bogor;

bahiwa saksi sering berfimna dengan Abu Solili Nasution da Jalan Papan-
dayan N, 23 Tioge- s ghinachum Hagl Kato Nasuiion datam ke-
adaan sakit;

bahwa saksi mengetahui bahwa almarhum }idﬂ Kuto Ndsutwn me:mhkx
Pekapuran Gunung Karang di C1badak dan rumah di Jalan Papandayan
No. 23 Bogor;

Saksi ke IV : Rd. Wahyu Harsono Malkan ¢

bahwa saksi sebagai Presiden Direktur P.T. Malintra Ista Jukarta yang
bertindak sebapai kreditur terbesar dari almarhum Haji Kuto Nasution
dan untuk kepentingan isteri almarhum Haji Kuto Nasution yaitu Ny,
Anom Saribanon dan para ahli waris nya telal men;,djuk'm pem,a(}uan
melatui kuasanya pada ba;,mn hutlelim pcruwhaan tersebut pada tanggal
21 April 1975 terhadap Abu Solih Nasution mengenaj pemalsuan
surat penetapan alili waris almarhum Hap Kuto Nasution:

bahwa saksi oleli karena telah menyerahtkan untuk menaugam per-
soalan fersebut kepada N:co Malkan maka perkuuban;,an selanjutnya
saksi tidak mengetahuj ;
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~ Saksi ke V' : Rd. Suyud Ranusudxrd;o
bahwa pada suatu hari dalam. bulan September 1974, kenka saksr
menjabat sebagzu Notans di Bogor, telah datang menghadap dua orang
laki-laki yang mengaku bemama Abu Sohh Nasutxon dan Ah Ruhum
Nasution;
bahwa Abu Sohh Nasution d1hadapan saksx mengatakan bahwa ia ada-
lah salah seorang ahli waris dari almarhum. Haji. Kuto Nasutlon yang
menmggal duma di Bogor dan Abu Solih Nasution bertmdak sebaga:
kuasa ahh waris lainnya untuk mengurus mengenai harta pemnggalan
dan utang piutang dari almarhum Haji Kuto Nasution.
bahwa Abu Solih Nasution menyatakan kemgmannya kepada sak51
untuk dibuatkan berita acara rapat para pemegang saham- tentang
penggantian Direksi Perseroan. Terbatas dengan nama P.T. Jabar;
bahwa untuk keperluan itu’ Abu Solih Nasution telah menunjukkan
kepada saksi yaitu surat penetapan ahli waris almarhum Haji Kuto
Nasution' bin H.M.- Arsyad: Nasution yang telah meninggal dunia pada
tanggal ‘13 September. 1974 di Bogor Nomor: J—10/G/1/358, tertanggal
16 September 1974 yang dike}uarkan oleh Ketua Pengad:lan Agama
Bogor; -
bahwa oleh saksi setelah chtelaah surat penetapan ahli waris almarhum
Haji Kuto Nasution tersebut, dikarenakan dalam fatwa waris tersebut
tidak dinyatakan bahwa Abu Solih Nasution adalah sebagai kuasa dari
para ahli warls lainnya, maka oleh saksi diberitahukan kepada Abu
Solih ‘Nasution supaya'ia membawa surat kuasa dari’ para ahli waris
almarhum  Haji-Kuto Nasution, sebab saksi untuk membuatkan akta
tersebut, memerlukan surat kuasa;
bahwa kemudian Abu Solih Nasution datang lagi menghadap kepada
saksi dengan menuruukkan satu surat keterangan dari Ketua Pengadilan
Agama df Bogor tertanggal 17 Sepember 1974 No, J- 10/C/1/358 a dan

. satu surat penetapan ahli warls almarhum Haji Kuto Nasution bin H.M,

. Arsyad Nasution yang telah menmggal dunia pada tanggal 13 Septem-

ber: 1974 di Bogor, Nomor J- 10/0/1/358 tertanggaf 16 September
1974
bahwa' foto-copy dan kedua surat buktx tersebut dmmpan oleh saksi
dalam arsip kantor saksit

Menimbang, bahwa kemudlan saksi menyerahkan kedua surat buk
ti tersebut dimuka persidangan yang oieh Pengadilan. Negeri di Bogor
diberi tanda bukti produk I dan produk J;

Menimbang, bahwa atas pertanyaan yang diajukan kepadanya,
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saksi telah memerangkan sebagai berikut:

bahwa saksi telah ‘melihat dalam surat penetapan ahli waris almarhum
Haji Kuto Nasution tersebut, ketika pertama kali diajukan olelr Abu
Solily Nasution kepada saksi nomofnya-adalah, Nomor: J<10/C/1/358,
tertanggal 16 September 1974 dan: tidak ada ia dinyatakan sebagai
kuasa dari ahli waris lainnya dan juga tidak ada kata kuasa tercantum
didalamnya, maka oleh kafena itu ia datang kembali menghadap saksi
kedua kali dan mengajukan surat keterangan dari Ketua Pengadilan
Agama Bogor tertanggal 17 September 1974 yang menerangkan bahwa
ia sebagai kuasa dari ahli waris lainnya dan juga surat penetapan .ahli
waris almarhum Haji Kuto Nasution Nomtor J—10/C/1/358, tertanggal
16 September 1974 dan tercantum dxdajamnya pada sub. b. kata
kuasa™;

bahwa pada nomor surat penetapan a_hh waris almarhum Haji Kuto
Nasution tersebut tidak terdapat huruf »a’"’ dibelakangnya;

bahwa saksi tidak memperhatikan perbedaan ketikan dari.huruf "a"
dan kata "kuasa’’;

bahwa berdasarkan surat-surat buktl tersebut yang diajukan oleh Abu
Solih Nasution, maka saksi telah membuatkan akta berita acara No. 7
tertanggal 20 September 1974, perihal perubahan Direksi dan Komi-
saris dani P.T. Jabar,

bahwa saksi juga telah membuat akta nomor -8 perihal pemasukan
persero dan perobahan anggaran dasar CV. Wangi Jaya Trading Coy;

Menimbang, bahiwa telah didengar pula keterangan dari Ali Ruhum
Nasution sebagai saudara kandung dari Abu Solih Nasution tidak di-
bawah sumpah yang mengemukakan sebagai berikut;
bahwa saksi pada suatu hari dalam bulan September 1974, telah dimin-
ta olell Abu Solih Nasution untuk pergi bersamanya dan Rohmana
Nasution ke Pengadilan Agama Bogor, yang maksudnya belum diberi-

tahukan kepada saksi oleli Abu Solih Nasution;

baliwa sclelah menghadap Ketua Pengadllan Agama di Bogor, baruiah

saksi mengetahui bahwa Abu Solih Nasution bermaksud untuk dibuat-

kan fatwa waris dari almarhum H. Kuto Nasution;

bahwa benar saksi bersama Abu Solih Nasution dan Rohmana Nasution

telah disumpah oleh Ketua Pengadilan Agama Nomor; :

bahwa oleh Abu Solih Nasution telah dlcantumkan dalam surat per—

mohonannya itu adalah Rohniana Nasution, Abu Solih Nasution, saksz,
Tiariggur Nasution, Tiraya Nasution, Noer Tita Nasution, Noer Syahada
Nasution; ' '
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bahwa saksi pernah menanyakan kepada Abu Solih Nasution, mengapa
ahli waris lainnya seperti Ny. Anom Saribanon, Mol. Rajab Nasution,
Prina Nasution, Syamsul Bahri Nasution tidak dimasukkan dalam daftar
ahli -waris dan saksi mendapat jawaban bahwa mereka itu tidak ikut
mencarinya dan alamatnya kita tidak tahu:

bahwa saksi maupun Abu Solih Nasution mengetahui benar bahwa
Ny. Anom Saribanon adalah istri sah dan belum pemah diceraikan oleh
almarhum Haji Kuto Nasution sampai saat meninggalnya;

Menimbang, bahwa dengan keterangan dari terdakwa dan saksi-
.. saksi tersebut diatas, sekarang perlu dipertimbangkan isi dan arti dar
pada perbuatan-perbuatan yang diakui dan diterangkan oleh terdakwa
serta keadaan-keadaan dalam mana perbuatan perbuatan itu dituduhkan
kepada terdakwa sebagaimana ternyata dari keterangan saksi-saksi dan
alat-alat bukti; . _

" Menimbang, bahwa Majlis Hakim sampailah kini kepada penilaian-
penilaian mengenai duduk perkara yang sebenarnya menurut pandangan
Pengadilan ,berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan hukum dap keya-
kinan Majlis Hakim:

Menimbang, bahwa didalam perkara pidana ini Pengadilan beru-
saha untuk mencari dan menemukan kebenaran materiil dan bukan
kebenarain {»rmil yang hanya didasarkan kepada bentuk dan syarat-
syarat pembuktian tertentu saja, tetapi didalam peradilan pidana adalah
mencari dan menemukan kebenaran materijl yaitu kebenaran sesung-
guhnya atas perbuatan-perbuatan terdakwa;

Menimbang, bahwa dari keterangan terdakwa dan dari keterangan
keterangan saksi-saksi dimuka persidangan serta dag barang-barang
bukti, maka ternyatalah hal-hal sebagai berikut:

" bahwa ferdakwa benar telah mengajukan surat permohonan penctapan

* ahli “wéris. almarhum Haji Kuto Nasution kepada Ketua Pengadilan

~ AgamadifBoger tertanggal 15 September 1974

" bahwa ferdakwa benar telah menguraikan dalam surat perimohonan
tersebut, bahwa ayah dan ibu almarhum Haji Kuto Nasution telah
meninggal dunia lebih dahulu, dan almarhum cuma maninggalkan
1 (satu) anak perempuan bernama Rohmana Nasution das dua orang
saudara laki-laki bernama Abu Solih Nasution dan Ali Ruhum Nasution
dan 4 (empat) orang saudara perempuan bernama "Tianggur ; Nasution,
Tiraya Nasution, Noer Tita Nasution dan Noer Syahada Nasution:
bahwa terdakwa benar telah disumpah oleh Ketua Pengadilan Agama
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di Bogor tentang kebenaran ini surat permohonan penetapan ahli waris
almarhum Haji Kuto Nasution tersebut; baliwa benar Ketua Pengadilan
Agama di Bogor berdasarkan surat permolionan:tersebut yang dikuat-
kan dengan sumpah telah mengeluarkan surat penetapan ahli waris
almarhum Haji Kuto Nasution tertanggal 16 September 1974, Nomor:
-10/C/1/358, dengan isi diktum sebagm berikut:
Menetapkan :
a. Bahwa menurut hukum Sya.ri&t Islam ahli waris dar; almarhum Haji
Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution ialah:
1 (satu) anak perempuan bernama Rohmana Nasution.
2 {(dua) saudara laki-laki seibu sebapa yaity : 1. Abu Solih Nasution,
2. Ali Ruhum Nasution. :
4 {empat) saudara perempuan seibu sebapa terdird dari: 1. Tianggur
Nasution, 2. Tlraya Nasution, 3, Noer Tita Nasution, 4. Noer Syahada
Nasut:on, .
b. Bahwa segala urusan- yakm mengenat harta- peninggalan, uhmg,—‘
piutang (pinjaman), perkara-perkara dan lain scbagajnya adalal tnen-
jadi tanggung jawabnya Abu Solih‘Nasution ;
bahwa benar Ny. Anom Saribahon adalah ister sah dan belum dlcerdx-
kan oleh almarhum Haji Kuto Nasution;
bahwa benar lerdabwa telah mcm_.hadap Notaris Rd, Suyud Ranusudir-
djo di Bogor v.ir; tengaku sebagai satal seorang abli waris almarhum
Haji Kuto Nasution dan bertindak selaku kuasa’dari para-ahli wansnya
dengan ‘mempergunakan surat - penetapan ahli wars ahlmarhum Haji
Kuto Nasution:dari Pengadilan ‘Agama di Bogor tertanggal 16 Septem-
ber 1974, Nomor: J-10/C/1/358 serta”surat keterangan: Pengadl an
Agama Bogor No: J-10/C/1/358 a tertanggal 17 Septuuber 1974 dan
menyatakan keinginannya untuk ‘dibuatkan akta berita acara rapat para
pemegang saham tentang penggantian direksi Perseroan ‘Ierbatas "Jabar'
baliwa benar terdakwa telah memperoleh dari- Notaris Rd. Suyud
Ranusudirdjo di Bogor akta berita acara No. 7 tanggal 20 September
1974 perihal perubahan direksi dan’ komisaris dari P.T, Jabar;
bahwa benar terdakwa telah mengajukan permohonan kepada Penga-
dilan Negeri di Bogor tertanggal 11 Nopember 1974 dengan memper-
gunakan seb..al surat bukti berupa surat penetapan ahli warls almar-
hum Haji Kuto Nasution bin H.M, Arsyad Nasution yang telah menmg~
gal .dunia pada tanggal 13 September .1974 di Bogor dari’ Pengadilan
Agama di Bogor Nomor JlD/C/1/358-a. tertanggal 16 September
1974 (produk B) ' )
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bahwa benar terdakwa telah memperoleh dari Pengadilan Negeri Bogor
No, 112/1974/Perd/PN/A tertanggal 4 Desember 1974 dan juga telah
memperoleh surat penetapan perwalian dari Pengadilan Negeri Bogor
No. 99/1974/Perd/PN/A tertanggal 22 Oktober 1974 (produk E);
bahwa benar dengan surat penetapan Pengadilan Negeri Bogor tertang-
gal 16 April 1975, No. 7/1975/Perd/PN/ A, bahwa Ny. Saribanon adalah
ahli waris dari almarhum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution
{(produk F);

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang dipertimbangkan tersebut
diatas dalam hubungan satu sama lain, maka Pengadilan mencapai
kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. bahwa terdakwa Abu Solih Nasution telah mengucapkan ke-
terangan palsu dimuka seorang pejabat yaitu Ketua Pengadilan Agama
di Bogor dengan disertai’ sumpah, yaitu memohon kesaksian Tuhan
Yang Maha Esa bahwa ia memberi Keterangan yang benar mengenai
ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution dengan sengaja menyembunyi-
kan ahli warls yang sebenarnya dalam proses putusan deklaratoir
Ketua Pengadilan Agama di Bogor dan mengadakan akibat hukum
yaitu: .

a. Akta Notaris R, Suyud Ranusudirdjo tersebut diatas:
b. Surat keputusan Pengadilan Negeri di Bogor tersebut diatas;

2.bahwa terdakwa Abu Solih Nasution telah berhasil memperoleh
surat bukti dari Pengdilan Agama di Bogor berupa surwt penetapan ahli
waris almarhum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang
telah meninggal dunia pada tanggal 13 September 1974 di Bogor;

3. bahwa terdakwa Abu Solih Nasution telali memalsukan surat
otentik, yaitu mengubah surat otentik yang sudah selesai tertulis dan di-
keluarkan oleh Ketua Pengadilan Agama di Bogor, sedemikian rupa se-
hingga isi surat menjadi lain dan tidak benar, sehingga menyimpang dari
kehendak pejabat yang menanda tangani surat otentik tersebut dan su-

rat otentik tersebut ditujukan untuk membuktikan suatu kejadian seba-

gai kekuatan pembuktian dimana terdakwa telah berhasil memperoleh
suatu akta Notaris Rd. Suyud Ranusudirdjo di Bogor (produk K) serta
surat penetapan Pengadilan Negeri di Bogor yaitu :
a. Akta:Notaris R, Suyud Ranusudirdjo tersebut diatas;
b. Surat keputusan Pengadilan Negeri di Bogor tersebut diatas;

2. bahwa terdakwa Abu Solih Nasution telah berhasil memperoleh
surat bukti darl Pengadilan Agama di Bogor berupa surat penetapan ahli
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waris almarhum Haji Kuto Nasution bin H.M. Arsyad Nasution yang
telah meninggal duni pada tanggal 13 September 1974 di Bogor;

3. bahwa terdakwa Abu Solih Nasution telah memalsukan surat
otentik, yaitu mengubah surat dtentik yang sudah selesai tertulis dan di-
keluarkan oleh Ketua Pengadilan Agama di Bogor, sedemikian rupa
sehingga isi surat menjadi lain dan tidak benar, seliingga menyimpang
dari kehendak pejabat yang menanda tangani surat otentik tersebut
dan surat otentik tersebut ditujukan untuk membuktikan suatu
kejadian sebagai kekuatan pembuktian dimana terdakwa telah berhasil
memperoleh suatu akta Notaris Rd. Suyud Ranusudirdjo di Bogor
(produk K) serta surat penetapan Pengadilan Negeri di Bogor yaitu:

baliwa surat penetapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution
itu hanya bemnilai sebagai suatu surat penetapan ahlj waris yaitu suatu
fatwa waris yang dikeluarkan oleh Ketua Pengadilan Agama di Bogor
dan bukan sebagal bernilai surat kuasa, sehingga kata “'kuasa’’ yang sa-
ngat jelas ditambahkan pada kalimat diktum penetapdn sub. b, tersebut
dengan sengaja oleh terdakwa Abu Solih Nasution, surat penetapan ahl:
waris almarhum Haji Ketua Nasution yang telah dirobah dengan penam-
bahan kata “’kuasa’, telah dipergunakan sebagai mana telah diuraikan
tersebut diatas;

bahwa temyata dari keterangm-keterangan saksrsakm K.H. Mo-,
hamad Dahlan dan R, Tata Karta Atmadja, bahwa surat penetapan ahli
waris almarhuin Haji Kuto Nasution tersebut diatas, telah dikeluarkan
olehi Pengadilan Apama di Bogor tanpa dicantumkan pada penetapan
sub. b, kata "kuasa™;

bahwa temyata pula dari keterangan keterangan saksi Notaris
R. Suyud Ranusudirdjo bahwa ketika terdakwa pertama kali mengha-
dap Nolaris R. Suyud Ranusudordjo telah mempergunakan surat pe-
. netapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution tersebut, tanpa ada
dinyatakan kuasa pada diktum penetapan sub. b tersebut sedangkan
pada nomomyapun tanpa ada penambahan huruf ’a”", dan ketika pada
kedua kalinya terdakwa menghadap Notars R, __Sl_._xyud Ranusudirdjo,
terdakwa telah mempergunakan surat penetapan ahli wars almarhum
Haji Kuto Nasution tersebut yang dicantumkan kata ''kuasa’ sebagai
tambahan yang dirobah pada diktum penetapan sub. b tersebut diatas’
dan pada nomomya tanpa ada tercantum huruf "'a", sedangkan terdak-
wa Abu Solih Nasution menerangkan bahiwa surat:penetapan ahliwaris
almarhum Haji Kuto Nasution tersebut, ketika ia. menerima dari Penga-
dilan Agama di Bogor telah tercantum dibelakang nomornya huruf '"a"
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dan pada kalimat diktum penetapan sub. b jupa telah tercantum kata
"kuasa'’;

Menimbang, bahwa dengan demikian Majlis Hakim berpendapat
bahwa kesalahan terdakwa mengenai perbuatan-perbuatan yang dituduh
kan kepadanya dalam Primair pertama dan kedua sub. 1 dan sub. 2,
telah terbukd dengan sah dan meyakinkan menurut Undang-undang;

Menimbang, bahwa apa yang telah terbukti itu, menghasilkan ke-
jahatan-kejahatan sebagaimana ditentukan dan diancam dalam K.U.H.P.
pasal 242 (1), pasal 264 (1) dan pasal 264 (2), oleh sebab mana ia harus

. dipersalahkan dan harus dihukum;

Menimbang, bahwa oleh karena tuduhan pada bahagian primair
telah terbukti dan meyakinkan itu, maka terhadap tuduhan bahagian

+» ‘subsidair, Majlis Hakim menganggap tidak perlu untuk dipertimbang-

R

kan selanjutnya;

Menimbang, bahwa terdakwa telah dianggap bersalah, maka pada-
nya akan dijatuhi hukuman yang setimpal dengan perbuatannya itu;
‘Menimbang, bahwa berat ringannya hukuman yang akan dijatuh-
kan itu akan dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan yang
meringankan sebagai berikut :
1. Melakukan beberapa perbuatan tindak pidana;
2, Penyangiialan terdakwa sedemikian rupa sehingga memberikan ke-
terangan berbelit-belit dan dianggap mempersulit jalannya pemeriksaan
dipersidangan;

. 3. Merugikan Ny. Anom Saribanon sebagai isteri sah almarhum Haji

Kuto Nasution dan para ahliwaris lainnya; )
4. Merugikan P.T. Malintra Ista sebagai kreditor dari almarhum Haji
Kuto Nasution; _ '
Yang meringankan :

1. Terdakwa belum pernah dihukum;

2,Didalam persidangan terdakwa bersikap sopan;

Menimbang, bahwa dengan mengingat akan kedua pertimbangan
tersebut, hukuman yang akan dijatuhkan pada terdakwa, menurut per-
timbangan Majelis Hakim adalah sudah tepat dan seimbang dengan ke-
jahatan yang telah terbukti dilakukan oleh terdakwa: ' '

Menimbang, bahwa karena terdakwa telah diajtuhi hukuman, ha-
rus dihukum pula membayar biaya dalam perkara ini;

Memperhatikan kecuali pasal-pasal tersebut diatas, juga ketentuan
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Undang-undang lain yang bersangkutan;
MEN G A D IL1

Menyatakan terdakwa Abu Solih Nasution bersalah atas tindak
pidana :

1. Dengan sengaja memberi keterangan palsu yang d1tanggung de-~
ngan sumpah, baik keterangan itu diberikan dengan lisan maupun de-
ngan tulisan dimana Undang-undang menentukan supaya meberikan
keterangan diatas sumpah yaitu dalam rangka mendapatkan surat
penetapan ahli wars almarhum Haji Kuto Nasution dari Pengadzlan Aga-
ma di Bogor, yang membawa akibat bagi hukum;

2. Dengan sengaja memalsukan surat otentik berupa surat pene-
tapan ahli waris almarhum Haji Kuto Nasution yang di keluarkan oleh
Pengadilan Agama di Bogor;

3, Dengan sengaja mempergunakan surat yang dipalsukan tersebut
diatas, seolah-olah surat itu sejati dan tidak dipalsukan yaitu seolah-
olah isinya cocok dengan hal yang sehenamya yang dapat mendatang-
kan suatu kerugian bagi orang lain;

Menghukum terdakwa dengan ilukunlan pcnjara selama : 3 (tiga)
tahun;

Menghukim pula terdakwa membﬂy ar ongkos ongkos daj'un per-
kara ini;

Menetapkan, bahwa barang-barang huktn berupa surat-surat di-
lampirkan padu berkas perkaraini;

Demikianlah diputuskan pada har ini : Selasa, tanggal sembilan
bulan Januari tahun 1900 tujuii puluh semb:lan oleh kami : Ny. Ratna
Zubaidah Herwan SH, sebagat Hakim Ketua, T.A. Atmadjakusumah
S.H, dan Kadri Pradono, sebagai Hakim-Hakim Anggota pada Pengadil-
an Negeri tersebut dan pada‘har itu juga diucapkan oleh Hakim Ketua
dalam sidang yang terbuka untuk umum dengan dibadiri oleh Hakim-
Hakim Anggota tersebut Jaksa D.S. Sinaga S.H;, Panitera-pengganti:
Ny. Nurhayati S, terdakwa dan pembela A. K. Rangkuti 8.H.
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